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ABSTRAK
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Lean gonstruction merupakan metode untuk penanganan proyek dengan meminimalkan waste
dalam resources serta berusaha untuk menghasilkan nilai (value) semaksimum mungkin. Proyek
Konstruksi Pembangunan isntalasi pembuangan air limbah (IPAL). merupakan proyek pembangunan
yangterletak di Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru. Kendala yang dihadapi oleh proyek ini adalah
terjadi ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan dilapangan. Terjadi keterlambatan
waktu pengerjaan proyek diluar keterbatasan target yang seharusnya menargetkan 24 bulan tetapi
sudah melewati target selama 6 bulan 14 hari. Melalui analisis Value Stram Mapping (VSM)
dilakukan identifikasi terhadap aliran material dan aliran informasi pada proyek pembangunan
isntalasi pembuangan air limbah (IPAL) dan ditemukan waste waiting, unnecessary motion,
excessive transportation, defect inappropriate processing dan overproduction dimana nilai Value
Added (VA) yaitu 13.720 menit, Non Value Adedd (NVA) 6.210 menit dan Necessary but non value
added ( NVAN) sebesar 3.060 menit sehingga nilai Process Effeciency Cycle (PCE) nya yaitu 64%.
Deng&' adanya metode WRM (Waste Relationship Matrix) and WAQ (Waste Assessment
Questthnnaire) dapat mengidentifikasi faktor penyebab timbulnya waste kemudian berdasarkan
ident&(asi tersebut akan diberikan usulan untuk meminimalisir waste dan meningkatkan efisiensi
pada s=%royek ini. Tools yang digunakan yaitu value stream mapping, future stream mapping, dan
fishbcge diagram. Berdasarkan hasil identifikasi metode WRM didapatkan waste from
innappfopriate processing memiliki presentase yang tinggi yaitu sebesar 16,4 % dan to defect 17,2%
serta fdnking terbesar pada metode WAQ yaitu waste unnecessary inventories dengan presentase
31,73%. Kemudian dengan menggunakan tools future stream mapping expected Value Added (VA)
10.88§ menit, Non Value Adedd (NVA) 4,665 menit dan Necessary but non value added (NVAN)
2.760§nenit with a Process Efficiency Cycle (PCE) value of 73%. In the fishbone diagram results, the
facto@':chat cause the waste are material, machine, man and method.

Keywords: Lean Contruction, VSM, WRM, WAQ, Fishbone Diagram
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ABSTRACT
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Leang):onstruction is a method for handling projects by minimizing waste in resources and
trying=to generate the maximum possible value. Construction Project Construction of
wastéwater disposal installation (WWTP). is a development project located in Sukajadi
District, Pekanbaru City. The obstacle faced by this project is the mismatch between
planrﬁng and implementation in the field. There was a delay in project work time beyond
the limitations of the target which was supposed to target 24 months but had exceeded the
target for 6 months 14 days. Through Value Stram Mapping (VSM) analysis, identification
of material flow and information flow in wastewater disposal installation (WWTP)
development projects was found and found waste waiting, unnecessary motion, excessive
transportation, defect inappropriate processing and overproduction where the Value Added
(VA) value was 13,720 minutes, Non Value Adedd (NVA) 6,210 minutes and Necessary but non
value added (NVAN) of 3,060 minutes so that the Process Efficiency Cycle (PCE) value is 64%. With
the WRM (Waste Relationship Matrix) and WAQ (Waste Assessment Questionnaire) methods, it can
identify the factors that cause waste and then based on these identifications, proposals will be given
to minimize waste and increase efficiency in this project. The tools used are value stream mapping,
future stream mapping, and fishbone diagrams. Based on the results of the identification of the WRM
methdd it was found that waste from appropriate processing had a high percentage of 16.4% and to
defecf17.2% and the largest rank in the WAQ method was waste unnecessary inventories with a
percefftage of 31.73%. Then by using future stream mapping tools expected Value Added (VA)
lO,SSQTjninutes, Non Value Adedd (NVA) 4,665 minutes and Necessary but non value added (NVAN)
2,760ninutes, with a Process Efficiency Cycle (PCE) value of 73%. In the fishbone diagram results,
the fa%l)rs that cause the waste are material, machine, man and method.

™
Keymfgrds: Lean Contruction, VSM, WRM, WAQ, Fishbone Diagram
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T PENDAHULUAN
=
12 Latar Belakang
o
= Industri konstruksi di Indonesia berkembang pesat seiring bertambahnya

jumlah penduduk dari tahun ke tahun, kebutuhan akan pembangunan infrastruktur
uriﬁ:k menampung pertambahan penduduk semakin meningkat, dan persaingan
deRgan penyedia jasa konstruksi lainnya semakin ketat. Umumnya ukuran
ke%rhasilan proyek konstruksi adalah waktu, biaya, dan kualitas pekerjaan. Oleh
ka(Fmena itu, perusahaan penyedia jasa konstruksi dapat menyelesaikan proyek
kapstruksi dalam waktu singkat dan biaya minimal, tanpa mengurangi keselamatan
atatl kualitas pekerjaan.

g Penyedia jasa konstruksi biasanya menggunakan manajemen konstruksi
untuk mengoptimalkan biaya, waktu pelaksanaan, dan kualitas proyek konstruksi.
Tujuan dari manajemen konstruksi sendiri adalah mengendalikan waktu, biaya,
dan kualitas pekerjaan pada suatu proyek agar memenuhi spesifikasi. Keberhasilan
manajemen konstruksi dibuktikan dengan jadwal konstruksi yang tidak tertunda,
biaya tidak bertambah, kualitas pekerjaan sesuai jadwal, dan pembangun serta
kontraktor tidak tersesat dalam proyek.

Proyek konstruksi merupakan serangkaian pekerjaan yang saling terkait
uriflk mencapai tujuan proyek. Proyek konstruksi memerlukan tiga faktor penting:
W%(tu, biaya, dan kualitas. (Remi, 2017). Permasalahan selalu muncul pada saat
pegksanaan proyek konstruksi. Ini adalah timbulan sampah dalam jumlah besar
ma_alui aktivitas yang hanya menghabiskan sumber daya dan tidak memberikan
ni& tambah seperti material, waktu atau energi. Oleh karena itu, agar konstruksi
daizat berjalan dengan lebih efisien, penting untuk memodifikasi dan meningkatkan
si%m konstruksi.

‘g Perbuatan yang boros hal yang sebaiknya dihindari, karena selain
m@ugikan, juga dibenci Allah SWT, sebagaiman tercantum dalam Al-Qu’ran :

=

}‘aﬁ~ -4 Z ] ° a, -~ e S8 o %_g% @
Shidll G5 ilarill G131 G ,0al &)
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“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu

© .
sangat ingkar kepada Tuhannya. ”(Q.S. Al Isra-27)

QO

~  Waste atau "Muda" dalam bahasa Jepang dapat dibagi menjadi dua jenis:

"@da tipe 1" dan "Muda tipe 2". Limbah 1 adalah aktivitas yang tidak
mgnciptakan nilai namun tampaknya tidak dapat dihindari dengan sumber daya
teknologi atau produksi yang tersedia saat ini. Muda 2 merupakan aktivitas yang
ticgk menciptakan nilai dan dapat dihindari untuk sementara waktu.. (Fhadillah,
dkls, 2020).

g’ Pemborosan dalam konstruksi sering dikaitkan dengan biaya yang tidak
befhilai tambah. Kegiatan yang memakan biaya secara langsung atau tidak
Ial?gsung dapat mengakibatkan hilangnya berbagai sumber daya, modal, dan lain-
lain. (Triandini, dkk 2019)

- Proyek IPAL kota Pekanbaru merupakan proyek yang bertujuan untuk
mengolah limbah masyarakat secara profesional. Proyok ini dikerjakan oleh dua
kontraktor BUMN salah satunya PT. Hutama Karya dengan kerjasama
operasional (KSO) dengan PT. rosalisca. Adapun pengamatan yang dilakukan
pada pengerjaan konstruksi Proyek IPAL kota Pekanbaru dimulai dengan uji
utiditas hingga pengerjaan manhole dan terdapat bebrapa pemborosan dalam masa
pengerjaan yang dapat menghambat beberapa progres pegerjaan, selain itu kondisi
lokasi proyek yang kurang baik dapat memperlambat atau memperlama
pelaksanaan pembangunan, sehingga harus mengeluarkan banyak biaya yang
ticj}k perlu. Proyek IPAL kota Pekanbaru merupakan proyek pembangunan yang
tegetak di Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru dengan rencana awal nilai
proyek yaitu Rp.793.000.000.000,00. Dimana untuk surat perjanjian kontrak atau
S(S_ 1 dan 2 ditandatangani pada tanggal 1 november tanhun 2018 antara Peringkat
K'aerja Penataan Lingkungan Perusahaan (PKPLP) dan dari pihak Hutama Karya.
Aéapun nilai kontrak SC 1 adalah Rp.203.000.000.000,00 dan untuk SC 2 adalah
R[2141.000.000.000,00. Dan untuk NC pagunya sebesar 274.000.000.000,00 dan
u@k NC sebesar Rp.274.000.000.000,00.

Pemborosan dalam konstruksi sering dikaitkan dengan biaya yang tidak

neny wisey jrredg uej
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bernilai tambah. Kegiatan yang memakan biaya secara langsung atau tidak
Iag%sung dapat mengakibatkan hilangnya berbagai sumber daya, modal, dan lain-
la.
©  Hal ini meningkatkan biaya dan memperlambat semua proses
prE/ek.Kesenjangan dalam perencanaan dan pelaksanaan merupakan salah satu
keddala utama yang perlu diatasi. Proyek tersebut saat ini dikatakan berada di
bafk rencana yang ada. Oleh karena itu, sangat penting untuk menggunakan dan
meénerapkan Lean Construction dengan alat VSM (Value Stream Mapping) untuk
m%gidentifikasi pemborosan dan mendorong kemajuan.
& Akibat pemborosan yang terjadi pembangunan Proyek IPAL kota

w
Pékanbaru PT. Hutama Karya harus terkena denda sebanyak 50 hari kelender

nery wisey jiredg uyay
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Berdasarkan observasi dan wawancara dengan menejer proyek jeni

peEborosan yang terjadi dianatra lain overproduction, waiting time,

tr&lsportation, processes, inventories, motion, dan defect. Pemborosan yang
tefjadi dapat dilihat dari tabel berikut ini :

o
Tabel 1.1 Waste pada konstruksi proyek IPAL kota Pekanbaru

—

Nely ejsns NN Aliw e

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

1 Defects

Besi shipell patah akibat pengelasan yang kurang
kuat yang mengakibatkan tanah harus digali lagi
uruk mengambil patahan sihipell tersebut

Stang bor mesin bor rusak karena saat
pengeboran terjadi longsor didalam tanah

2 Overproduction

Pengangkutan material shipell yang melebihi
keperluan sehingga bersisa

3 Waiting

Menunggu perbaikan pipa PDAM yang bocor
yang mengakibatkan banjir didalam galian

Menunggu perbaikan mesin yang rusak

Menunggu material sampai

Menunggu perbaikan mesin yang rusak

Menunggu selesai pit selanjutnya untuk
melakukan proses jacking

Transportation

Gudang material yang jauh dari tempat

pengerjaan
* Akses jalan yang sempit Akses jalan yang sempit
5 Inventory Penumpukan material
Inventory berlebih
Menunggu alat, karena keterbatasan alat yang ada
6 |Motion sehingga menggunakan secara bergantian

Material yang baru datang tidak bisa langsung

masuk ke dalam pitbox disebabkan sempitnya

area pitbox yang mengakibatkan pengangkutan
berulang

(Sumber : Proyek Pembangunan IPAL kota Pekanbaru)
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Tabel 1.1 Waste pada konstruksi proyek IPAL kota Pekanbaru (Lanjutan)

Material yang baru datang tidak bisa langsung

masuk ke dalam pitbox disebabkan sempitnya

area pitbox yang mengakibatkan pengangkutan
berulang.

Excessive

Processing
Penyedotan air berulang — ulang

(Sumber : Proyek Pembangunan IPAL kota Pekanbaru)

Lean contruction adalah cara baru dalam mengatur konstruksi. Tujuan,

NInijtw eydio yeq @
~

pripsip, dan teknik konstruksi ramping berasal dari konsep lean manufacturing
dac?m sistem manufaktur sistem konsep Toyota productin system yang ditujukan
urf?’eTUk diterapkan dalm industri konstruksi.

§ Penerapan konstruksi ramping di indonesia jauh lebih lambat dibanding
neﬁara-negara berkembang lainnya yang telah mengadopsi konstruksi ramping.
Beberapa perusahan yang telah mengadopsi konstruksi ramping adalah PT.
Rekind dan PT. PP (persero) TBK. Didukung oleh PQI dan Lean construction
Institute Indonesia (LCII) dalam implementasinya tim menejer PT dibawah
kepemimpinan Budi Priyanto telah menerapkan lean construction di mega project
nasional EPC JTB (Jambaran Tiung Biru) di Bojonegoro, Jawa Timur dengan PEPC
(Pertamina Cepu) sebagai owner senilai 1 Milliar US Dollar. PT. PP (Persero) Tbk
(https://leanconstructionindonesia.com/).

)
& Pemetaan value stream meliputi pemetaan value stream saat ini, yaitu

e

pr&es konstruksi bangunan sebelum usulan perbaikan, dan pemetaan value stream
m:'_sa depan, yaitu gambaran akhir dari keseluruhan proses konstruksi setelah
ustlan perbaikan dilaksanakan. Terdapat dua jenis pemetaan. Dengan
m&nasukkan saran dan metode baru untuk menjalankan proses secara efektif.
Mﬁriks hubungan limbah digunakan untuk memahami hubungan antara setiap
Ii%bah yang dihasilkan dalam proses konstruksi, dan diagram hubungan digunakan
seEagai alat untuk menganalisis hubungan sebab-akibat timbulan limbah dalam

ke’eﬂluruhan aliran proses.

nery wisey JrreAg uej|
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1 Rumusan Masalah

2
©
o

mengurangi sampah yang ada agar proses pembangunan Proyek Pembangunan

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana cara

Instalasi Pengolahan Air Limbah Kota Pekanbaru dapat selesai tepat waktu?
©

1.% Tujuan Penelitian
= Adapun hal-hal yang ingin dicapai melalui pelaksanaan penelitian ini adalah

se@gai berikut :

1. Untuk menganalisa waste yang paling banyak dihasilkan pada proyek
g’pembangunan IPAL kota Pekanbaru dan identifikasi sumber waste yang
2 dihasilkan pada proyek IPAL kota Pekanbaru.

2.;Memberikan usulan untuk meminimalisir waste dan meningkatkan efesiensi

o proyek konstruksi pembangunan IPAL kota pekanbaru.
c

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa :
a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah pemahaman dan pengetahuan
mahasiswa mengenai Lean Construction dalam lingkungan industri.
b. Penelitian  ini  diharapkan  bisa  menjadi acuan  terhadap
pengimplementasian ilmu teknik industri didunia industri konstruksi.

9 p] .
2.§ Bagi Perusahaan :

ﬁa. Bisa menjadi bahan pertimbangan terhadap kinerja dan pencapaian dalam
E‘ pengerjaan proyek.
E-b. Bisa menjadi bahan rujukan dan perbaikan terhadap proyek yang akan
— datang.
£

1.@ Batasan Masalah
E; Dalam melaksanakan penelitian ini diperlukan landasan atau batasan

yang jelas agar pembahasan yang dilakukan jadi terarah. Adapun batasan
dag? pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.§' Pengerjaan konstruksi dilakukan di proyek konstruksi pembangunan IPAL

S

kota pekanbaru.
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2. Menerapkan metode lean construction dan waste relationship matrix.
3.2 Penelitian dilakukan pada 12 November 2021 — 20 Januari 2022.
{ab]
x - - - =
1.6, Posisi Penelitian
o
= Posisi penelitian bertujuan untuk melihat posisi dari penelitain sebelumnya,
adapun posisi penelitian adalah sebagai berikut :
— Tabel 1.2 Posisi Penelitian
= NP e | M [ T
= . -
b 1 | Suryani Penerapan Diagram Untuk
g dan konstruksi pareto, analisis | menimalkan
o Herliandre, | Ramping (Lean | fungsi, fast waste dalam
D Tahun Construction) diagram, resources serta
QD
c 2018 Pada supply chain berusaha untuk
Pembangunan menghasilkan
gedung di nilai (value)
Bintaro semaksimum
mungkin supaya
tidak terjadi ke
2 | Aflah dkk. | Pengurangan WAM (Waste | Pengurangan
w Tahun Waste dengan | agsessment lead time
5 pendekatan m
=5 2018 Lean Model) ilakukan
E manufacturing dengan
+¥]
= untuk mengurangi
~ memperbaiki waste
= Lead time
B
<
(g°]
@
<
=]
o
W
=
=
=]
wn
!
5]
-
e
A~
¥
E 17
=
~
;t
c
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan)

3 | Ahamd Mereduksi waste | Value stream Identifikasi 7 waste
Rifqi, dengan mapping, dan  memberikan
Tahun pendekatan lean | Prainstorming, | ,qyjan proyek yang
2019 construction dan | BORPA akan datang

pandangan isalm
pada proyek
irigasi

4 Nery Minimasi Waste | Value Stream | Tujuan dari
Mahendra | pada lini | Mapping, penelitian ini yaitu
Tahun produksi dengan | (VSM), Waste | untukmengetahui
2020 pendekatan lean | Realtionship waste yang paling

manufacturing berpengaruh di

di CV. Insan lantali produksi,

Bertuah mengidentifikasi
penyebab
terjadinya  waste
dan  memberikan
rekomendasi
perbaikan agar
dapatmeminimasi
waste yang terjadi

5 |Dian Implementasi Value Stream | yntuk menganalisa
Novitri, Lean construction mapping (VSM), | pemborosan yang
Tahun 2020 untuk mengurangi Waste paling sering terjadi
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan)

Dian waste pada relationship pada proyek
Novitri, proyek matrix konstruksi
Tahun pembangunan (WRM), pembangunan
2020 Gedung Al- Waste Gedung Al-
Fatih Assesment Fatih Islamic
Centre
6 Irfan Lean Value Stream | Untuk
Sayudqi, construction mapping menganalisa
Tahun dalam (VSM), pemborosan
2020 mereduksi Waste yang paling
waste pada relationship sering  terjadi
pembangunan matrix pada proyek
Gedung Al- (WRM), konstruksi
Fatih Islamic Waste pembangunan
Centre Assesment Gedung Al-
Questionnaire | Fatih Islamic
(WAQ) Centre

Sistematika Penulisan

BAB |

BAB |1

PENDAHULUAN

Bab ini bermuatan tentang latar belakang masalah yang

menjadi topik laporan akhir, tujuan penelitian, manfaat

penelitian,

batas

sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini bermuatan teori-teori dan beberapa konsep yang

penelitian,

posisi

penelitian

dan

berhubungan dengan tugas akhir yang dapat mendukung
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BAB IlI

BAB IV

BAB V

BAB VI

pengumpulan dan pengolahan data.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan dijelaskan dan diuraikan urutan langkah-
langkah tata cara mengenai penelitian yang akan
dilaksanakan.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini bermuatan berbagai data dan informasi yang
relevan berkaitan dengan objek kajian yang akan diolah
secara matematis sehingga akan mendapatkan suatu hasil
berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data.
ANALISA

Bab ini bermuatan tentang analisa hasil dari pengolahan
data yang telah didapat dan kemudian akan dijelaskan
maksud dari hasil analisa data tersebut.

PENUTUP

Bagian ini berisi tentang kesimpulan yang diambil dari
laporan akhir berdasarkan pada teori-teori yang telah
diterangkan sebelumnya serta tujuan dari pelaksanaan
penelitian pada bagian ini juga berisi saran dari penulis

untuk koreksi selanjutnya

DAFTAR PUSTAKA

1-10
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BAB |1
LANDASAN TEORI

EH ©

2@_ Infrastruktur

Infrastruktur merupakan suatu fasilitas fisik yang sangat penting,

1d |

infrastruktur adalah sistem fisik yang menyediakan transportasi, air, drainase,

use

baAgunan, dan fasilitas umum lainnya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
dagr manusia dalam suatu wilayah sosial ekonomi.

— Menurut Grigg (Nurmadimah, 2012: 20), sistem infrastruktur terutama
m@dukung berfungsinya sistem sosial dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat
seRari-hari. Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas atau struktur
da%r, peralatan dan perlengkapan yang dibangun dan diperlukan untuk
bsEungsinya sistem sosial dan ekonomi suatu masyarakat.(Nurmadimah, 2012:
20).

2.2  Manajemen Proyek

Proyek atau pekerjaan konstruksi adalah serangkaian atau bagian dari
rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau pelaksanaan yang diawasi, yang masing-
masing meliputi penyelesaian suatu bangunan atau pembuatan bentuk fisik
lainnya. Biaya, kualitas, dan efektivitas yang dicapai dapat digunakan untuk
menentukan apakah suatu struktur berkinerja baik atau buruk (Intan, dkk. 2020)

;U") Manajemen proyek adalah penerapan pengetahuan, keterampilan, alat, dan
te@ik selama pelaksanaan proyek untuk memastikan proyek berjalan lancar.
Mﬁnajemen proyek melalui penerapan dan penyelarasan proses manajemen
prEyek: inisiasi, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan pengendalian, serta
pegyelesaian akhir seluruh pekerjaan proyek. Dalam pelaksanaannya, setiap
prr’?%.'j/ek selalu dibatasi oleh kendala-kendala yang saling berinteraksi seperti ruang
Iirﬁkup, waktu, dan biaya, yang biasa disebut dengan segitiga kendala proyek.
K“éF;::eimbangan ketiga ketentuan ini mempengaruhi kualitas setiap proyek.
Pefybahan faktor-faktor tersebut mempunyai dampak yang signifikan terhadap
fa%:or-faktor lainnya.

-1
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Dalam situasi saat ini, instansi perlu memastikan bahwa keberhasilan yang
© . : . .
dlge_xpal dalam proses kerja proyek tetap menjaga hubungan baik dengan mitra
keﬁa. Perhatian terhadap waktu, biaya, dan ruang lingkup pekerjaan sambil
mémanfaatkan sumber daya yang tersedia sangat penting untuk mencapai tujuan
o
proyek. Sekali lagi, terdapat kompromi antara berbagai kondisi batas dalam
pekerjaan proyek. Meningkatkan kualitas hasil berarti meningkatkan biaya dan
Wi{tu, dan sebaliknya, mengurangi biaya. Namun jika waktu pelaksanaannya

safra maka ada risiko penurunan kualitas.
=

2.921 Macam — Macam Proyek

Menurut macam-macam pengerjaanya, proyek bisa di uraikan sebagai
begﬁywt (Santosa, 2009):

1.g Proyek Konstruksi

}sn

Suatu proyek biasanya terdiri dari konstruksi atau pekerjaan seperti

Pekerjaan Bangunan, Proyek Pembangunan Jalan/Jembatan

2. Proyek Penelitian dan Pengembangan

Proyek ini dapat berupa penemuan produk baru, penemuan alat baru, atau
pencarian benih tanaman yang lebih baik. Proyek ini mungkin dimulai oleh
lembaga komersial atau pemerintah, dan setelah produk baru ditemukan atau

dibuat, biasanya produk tersebut diproduksi secara massal untuk komersialisasi.

3.503Proyek yang berhubungan dengan manajemen jasa

Proyek-proyek ini sering kali dilakukan di dunia usaha dan lembaga
pemerintah dan berbentuk perancangan struktur organisasi, pembangunan sistem
informasi manajemen, peningkatan produktivitas perusahaan, dan pemberian
pelatihan.
2.%'2 Keberhasilan Manajemen Proyek
Manajemen proyek dianggap sukses jika bisa mencapai tujuan yang

ginkan dengan memenuhi syarat berikut (Santosa, 2009) :

oxkj1s1

d
1. Dalam waktu yang dialokasikan
2. Dalam biaya yang dianggarkan

3. Pada performansi atau spesifikasi yang ditentukan

-2
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4. Diterima pemakai jasa

© : . o
T 5. Dengan merubah lingkuo pengerjaan untuk yang disetujui
“;. 6. Tanpa mengganggu proses pengerjaan inti
© 7. Tanpa mengubah budaya perusahaan
o
2.2:3 Fungsi Manajemen Proyek
3 Fungsi dasar manajemen proyek meliputi fungsi perencanaan,

pengorganisasian, pengendalian, dan pengendalian seperti berikut : (Arianie dan
Puspitasari 2017):
1.2Fungsi perencanaan (Planning)

Fungsi ini ditujukan untuk mengambil keputusan dalam mengelola

data dan informasi terpilih untuk masa depan, seperti Pembuatan rencana

d Bjsng

-Jangka panjang dan jangka pendek, dll.

nei

2. Fungsi Organisasi (Organizing)

Fungsi pengorganisasian bertujuan untuk mengintegrasikan kumpulan
aktivitas manusia. Setiap aktivitas manusia mempunyai serangkaian aktivitas
yang saling terkait dan berinteraksi dengan lingkungan untuk mencapai tujuan

organisasi, seperti menentukan ruang lingkup aktivitas lainnya.

3. Fungsi Pelaksanaan (Actuating)

Fungsi implementasi bertujuan untuk mengkoordinasikan seluruh

W
%aktor organisasi terkait dalam pelaksanaan kegiatan/proyek seperti arahan
& tugas dan motivasi, dll.

4.§Fungsi Pengendalian (Controlling)

z Tujuan dari fungsi manajemen adalah untuk mengukur Kkualitas
=.penampilan dan menganalisis serta mengevaluasi kegiatan, seperti
g menyarankan perbaikan.

Lean Construction

o

= Lean diperkenalkan ke dunia medis pada awal tahun 2000an dan mulai
di%rapkan di bidang kesehatan. Hal ini berarti lebih sedikit kesalahan medis dan
péﬁlanfaatan sumber daya yang tersedia lebih baik untuk memberikan layanan

11-3
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pasien yang lebih baik. Konsep Lean menggambarkan bagaimana melakukan
se%atu dengan lebih baik dengan menggunakan sumber daya sesedikit mungkin,
yaﬁ.u usaha manusia. Kemajuan berkelanjutan menuju apa yang benar-benar
difaginkan pelanggan memerlukan lebih sedikit peralatan, waktu, dan ruang
(I%'adillah, dkk. 2020)

= Lean adalah kumpulan alat dan metodologi yang dirancang untuk
mﬁﬂghilangkan pemborosan, mengurangi latensi, meningkatkan kinerja, dan
meminimalkan biaya. Lean memungkinkan Anda memahami alur kerja dan tugas
m%)ai dari desain hingga distribusi produk dan berjalan dengan lancar,
m@ghilangkan masalah dan pemborosan akibat cacat dan pemborosan. Tujuan
pe;;ﬁ_erapan lean adalah untuk memaksimalkan kualitas, meningkatkan efektivitas,
méﬂingkatkan peluang pendapatan, dan meningkatkan daya saing pasar (Wahyudi,
2020).

Konstruksi ramping adalah manajemen konstruksi baru yang
menggabungkan tujuan, prinsip, dan metode konstruksi ramping dari konsep
produksi ramping Sistem Produksi Toyota, yang diterapkan pada industri
konstruksi. Konstruksi ramping adalah metode merealisasikan proyek dengan
meminimalkan pemborosan sumber daya dan berusaha menciptakan nilai
semaksimal mungkin.

Lean construction memiliki beberapa prinsip yang terdiri dari beberapa
kuar}ci (Herliandre dan Suryani, 2018):
1.% Specify value
g-Kebutuhan pelanggan perlu dijelaskan, dan agen perlu dilibatkan dalam setiap
E.Iangkah mulai dari konsep hingga pengiriman untuk menggambarkan produk
g dan aktivitas yang berharga.
2. yalue stream
E_Menurut Womack dan Jones (2008), value streaming adalah tentang
‘gmemetakan seluruh aliran nilai, membangun kolaborasi antar pemangku
akepentingan, dan mengidentifikasi serta menghilangkan pemborosan

=
= sehingga proses konstruksi dapat ditingkatkan.

-4
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3. Flow
gKonsep Ini adalah Merupakan yang digunakan aliran nilai untuk
“,i_meningkatkan jumlah nilai efisien yang dapat diberikan pada setiap tahap
© proyek dan pada akhirnya kepada pelanggan.

o

4.5 Pull
S pada tingkat strategis diidentifikasikan sebagai kebutuhan untuk
;?mengantar produk ke pelanggan secepat ia memerlukan

5. Perfection
imenurut Womack dan Jones (2008), perfection adalah instruksi kerja
5 dan pengenbangan prosedur, dan ditetapkam quality control
-~ .

6.0 Transparation
?Tranparasi dalam setiap progress pengerjaan, Setiap pemesanan

QD
< mbarang dan setiap hambatan yang terjadi didalam pelaksanaan.

2.4  Pemborosan (Waste)

Pemborosan didefinisikan sebagai setiap aktivitas yang secara langsung
atau tidak langsung menimbulkan biaya, memerlukan waktu atau sumber daya,
atau memerlukan persediaan yang tidak memberikan nilai tambah. Aktivitas
manusia berikut ini yang menggunakan sejumlah sumber daya tertentu namun
tidak menciptakan nilai tambah juga dapat dianggap pemborosan. Kesalahan yang
pa_n'l_;u diperbaiki, hasil produksi yang tidak diinginkan pengguna, pemborosan
pr§ses dan proses, pemborosan penempatan personel, dil.
ga': Terdapat tujuh waste yang dapat diidentifikasi dalam sebuah perusahaan
dag biasa disebut seven waste (Pradana, dkk 2018):
1.zOverproduction

Produksi berlebih berarti memproduksi lebih dari kebutuhan pelanggan
internal dan eksternal, atau memproduksi lebih cepat dari kebutuhan pelanggan

internal dan eksternal.

=
2. % Defects

f;-DaIam bahasa umum yang dimaksud dengan “Defect” adalah cacat, namun

e

dalam proyek konstruksi, cacat adalah kesalahan yang terjadi pada saat proses

-5
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pekerjaan konstruksi akibat resep material yang belum teruji atau kesalahan
peiaksanaan proyek yang memerlukan pengerjaan ulang.
3.5 Waiting

© Waiting (Delay Time Artinya, keterlambatan yang ditunjukkan oleh mesin,
pgalatan, bahan mentah, pemasok, orang yang menunggu pemeliharaan, atau
mesin yang menunggu pemeliharaan, orang, bahan mentah, peralatan, dan lain-
Ia'gE;
4. Unnecessary Motion

=
Artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan tempat kerja atau penempatan

peralatan yang tidak ergonomis, yang dapat menyulitkan pekerjaan dan produk

serta menurunkan produktivitas kerja.

-

52 Transportation

Transportasi melibatkan perpindahan orang dan barang dari satu proses ke
proses berikutnya dalam jarak yang jauh, yang dapat memperpanjang waktu
pengangkutan material.

6. Inappropriate processing

Inappropriate processing termasuk proses atau aktivitas kerja tambahan yang
tidak diperlukan atau tidak efisien. Inefisiensi proses mengakibatkan aktivitas
tambahan yang tidak memberikan nilai tambah pada pekerjaan yang dilakukan.
H%j ini dapat terjadi karena adanya alur kerja dengan peralatan sistem yang kurang
mémadai atau ketidaksesuaian antara alur kerja dengan kenyataan di lapangan.

e[S

7.5 Inventory

=
m

=
m%alah dan menciptakan aktivitas pemrosesan tambahan yang sebenarnya tidak

Limbah inventaris pada dasarnya adalah inventaris yang menyembunyikan

diéerlukan. Inventories juga menciptakan dokumen, ruang, dan biaya tambahan.
E Pemborosan dalam konstruksi adalah hilangnya berbagai sumber daya

ya?'tu material, waktu, modal/bahan, yang disebabkan oleh Kkegiatan yang
wn

mémerlukan biaya langsung atau tidak langsung namun tidak memberikan nilai

tambah pada produk akhir bagi pengguna jasa konstruksi. (Natalia, dkk 2017)
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neny wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId YISNS NIN
(0

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Pemborosan juga merupakan suatu bentuk inefisiensi yang diakibatkan oleh
penggunaan peralatan, tenaga kerja, bahan, dan biaya yang melebihi atau kurang
dari kebutuhan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek konstruksi.
Pemborosan utama dalam sektor konstruksi adalah pengerjaan ulang/perbaikan,
kerusakan/cacat, pemborosan material yang tidak perlu, perpindahan/pemindahan
yang tidak perlu, kesalahan pemilihan metode kerja dan pengelolaan peralatan.
Pemborosan pada proyek konstruksi mempengaruhi produktivitas pelaksanaan
proyek.

Faktor — faktor yang menyebabkan terjadinya waste terbagi menjadi
6 kelompok yaitu (Natalia, dkk 2017):
o 1. Manusia

Manajemen

nery

2.
3. Desain dan Dokumetasi
4. Material

5. Pelaksanaan

6. Eksternal
Secara khusus pemborosan material dapat disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain: (Natalia, dkk 2017):
1. Penyusutan Quantity
Kehilangan kuantitas dapat terjadi selama transportasi ke lokasi konstruksi

damketika membongkar material untuk disimpan di gudang atau tempat pemuatan.
P%adaman listrik juga dapat terjadi ketika mengangkut material dari satu lokasi
ke:ﬂokasi lain dalam lokasi proyek, terutama ketika mengangkut material lepas
seEerti pasir atau kerikil.
Z.Z.Quantify yang ditolak

E. Jika kami menerima material yang belum diproses dengan hati-hati di lokasi,
begerapa material mungkin ditolak jika tidak memenuhi kualitas, bentuk, atau

pe@:yaratan lainnya.
=)
3.5 Quantify yang rusak

Penyimpanan bahan yang tidak tepat dapat mengakibatkan kerusakan

ejn

tefitama pada bahan yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (suhu,

-7
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kelembaban, tekanan, dan lain-lain). Kerusakan properti juga dapat terjadi karena
op?rasi pengumpulan, pengangkutan, pengangkatan dan pemasangan yang tidak
tefiat
4.2, Quantify yang hilang

Z’ Bahan-bahan yang mudah dijual di pasaran atau yang sangat dibutuhkan
madyarakat (seperti semen) bisa hilang karena pencurian. Sistem keamanan yang
Ieﬁah dan sistem manajemen yang lemah meningkatkan kemungkinan hilangnya
méterial ini. Zat imajiner (besarnya ada, tetapi zat fisika tidak ada) termasuk
daﬁm kelompok besaran yang hilang.

5.5 Quantify akibat keluhan pelanggan
-~
Pemborosan semacam ini biasanya disebabkan oleh pelaku yang bekerja

langsung dengan material tersebut. Pemborosan ini juga dapat disebabkan oleh
metode yang berlebihan, kualitas yang berlebihan, atau ketidakakuratan
ukuran/dimensi seperti dimensi pekerjaan yang lebih besar dari gambar. Konsumsi
bahan yang berlebihan juga dapat disebabkan oleh metode yang tidak efisien dan

pekerjaan yang berulang-ulang.

2.5  Big Picture Mapping

Big Picture Ini adalah alat yang menggambarkan aliran nilai dalam suatu
sistem atau perusahaan secara keseluruhan.  Pemetaan Gambaran Besar
mémungkinkan Anda memahami aliran dan fisika informasi dalam sistem Anda
da% waktu tunggu yang diperlukan untuk setiap proses yang dilakukan. Tujuan
Pé'EJetaan Gambaran Besar Tujuan Pemetaan Gambaran Besar adalah untuk
mé]ciptakan dan mendistribusikan produk dan layanan kepada konsumen akhir.

é Value Stream Mapping (VSM) merupakan sebuah metode visual untuk
peiwetaan jalur produksi dari sebuah produk yang didalamnya termasuk material
daﬁ informasi dari masing-masing stasiun kerja. VSM mampu memvisualisasikan
ah:rén produk dan mengidentifikasi waste (Pradana, 2018)

’3*; Beberapa simbol yang biasa digunakan untuk menyajikan Value stream

m@ping adalah sebagai berikut :
=~
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol VSM (Lanjutan)

Simbol Material

=

sl

Shipment

Simbol ini  melambangkan
pergerakan bahan baku dari
supplier ke  pabrik atau
pergerakan barang jadi dari

pabrik ke konsumen.

-

Push Arrow

Simbol ini  melambangkan
dorongan material dari satu

proses ke proses selanjutnya.

- .

Fifo Lane

Simbol ini  melambangkan
proses yang menggunakan
sistem persediaan FIFO (First-
In-First-Out) dan  memiliki

batas maksimum persediaan.

.

Safety Stock

Simbol ini  melambangkan
jumlah persediaan tambahan
(safety stock) untuk
mengantisipasi fluktuasi
permintaan konsumen yang
mendadak atau  kegagalan

sistem

(Sumber : Ayu, 2018)
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol VSM (Lanjutan)

©
I - - -
o Simbol ini  melambangkan
A~ —_
o - pusat penjadwalan produksi
= atau  pengendalian  yang
) - .
3 Production Control dilakukan oleh departemen,
= orang, atau operasi.
-
— Simbol ini  melambangkan
Z \ aliran informasi secara
» i i :
= Manual information langsung  melalui  memo,
w
e laporan, atau percakapan.
jeb)
A - —
s ) ! Simbol ini  melambangkan
) Simbol Informasi ] ) )
c perpindahan informasi yang
dilakukan  melalui  media
Electronic Information | elektronik seperti email,
telepon, dan lain-lain.
Simbol ini digunakan untuk
{:::t menyorot kebutuhan perbaikan
Kaizen Burst dan merencanakan penerapan
kaizen, yang penting untuk
w mencapai future state map dari
o8]
= sebuah value stream.
e
W
& (Sumber : Ayu, 2018)
..B-. Current state value stream mapping diimplementasikan untuk mengetahui
M

prg&*es yang terjadi. Selain itu juga dapat dipergunakan untuk mengenali aliran

inEjrmasi selama proses tersebut berlangsung Current State Value Stream

M@pping dibuat berdasarkan identifikasi value added activity dan non value added

aégvity pada proses pengadaan barang dan jasa (Apriliana dan Astuti, 2018)

nery wisey JrreAg uej[ng j
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Annual Production Plan

Market Forecast

7y

C/T=2min C/T=5min ‘

€/O = 60 min €/0 =45min

Uptime = 74% Uptime = 55%

Uptime = 95%

cfr=7mn |
C/O = 40 min 7i
|

Uptime = 70%

Total
5 days 10 days 12 days 8 days 30days | Time=650ays

2 min. 5 min. 7 min

Note: C/T = Cycle Time; C/0 = Changeover Time

Gambar 2.1 Current State Map
(Sumber : Aflah, dkk, 2018)

nery

Future State Value Stream Mapping Ini adalah alat yang
menggambarkan aliran nilai dalam suatu sistem atau perusahaan secara
keseluruhan. Pemetaan Gambaran Besarmemungkinkan Anda memahami aliran
dan fisika informasi dalam sistem Anda dan waktu tunggu yang diperlukan untuk
setiap proses yang dilakukan. Tujuan Pemetaan Gambaran Besar Tujuan
Pemetaan Gambaran Besar adalah untuk menciptakan dan mendistribusikan

produk dan layanan kepada konsumen akhir. (Rahmana danAlmira, 2017)

Annual Production Plan Market Forecast

‘_,me““\e

el
N
e

CfT=2min C/T =5min

CfT =7 min ‘ [
\

/O = 60 min C/O =45 min C/0 = 40 min

E
A |
|
|
i

Uptime = 74% Uptime = 70% Uptime = 55%

5 days 10 days 12 days 30 days

2 min., 5 min. 7 min

Note: C/T = Cycle Time; C/0 = Changeover Time ‘

Gambar 2.2 Future State Value Stream Mapping
(Sumber : Aflaha, dkk, 2018)
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Urtuk menerapkan lean pada unit sistem produksi, Anda harus mengukur metrik
Ieéﬁ terlebih dahulu. Metrik lean yang harus diukur mencakup efisiensi siklus
prﬁées. (Process Cycle Efficiency). Process Cycle Efficiency merupakan suatu
mF:t;ode pengukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui efisiensi suatu pabrik
d%gan cara mengukur proporsi waktu proses terhadap total waktu produksi pabrik
tersebut. Suatu proses dapat dikatakan Lean jika nilai PCE > 30% (Yola dkk,

2017):

= Process Cycle Efficiency = _Value Added Time
w ...(2.1)
= Total Lead Time
-~
2.?0 Waste Relationship Matrix (WRM)
5 Waste Relationship Matrix (WRM) adalah matriks untuk menganalisis

métrik. Baris-baris matriks menunjukkan dampak suatu limbah tertentu terhadap
enam limbah lainnya, dan kolom-kolom matriks menunjukkan limbah mana yang

terkena dampak limbah lainnya.

. Waste matriks menggambarkan hubungan nyata diantara jenis-jenis waste
(Amanda dan Batubara,2018).
Adapun hubungan setiap pemborosan (waste) dapat ditunjukkan pada

gambar sebagai berikut :

=, Over \l\ =

___— E - Production /& e
i = - A S ¥
7~ Na——— / I / \ ~ay w

Gambar 2.3 Hubungan 7 Waste
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Hubungan antar jenis waste terdiri dari jenis waste Overproduction (O),

D%ect (D), dan Transportation (T) yang berpengaruh terhadap semua wate lain

keﬁuali Process (P), sedangkan Waiting (W) yang hanya berpengaruh terhadapt O,

Inetories (1) dan Defect (D). Untuk menghitung kekuatan hubungan antar
o

petborosan, dikembangkan ukuran menggunakan kuesioner yang terdiri dari

enam pertanyaan yang menyajikan metrik dengan rentang bobot 0 hingga 4 untuk

seﬁap jawaban. Setelah membuat kuesioner, langkah selanjutnya adalah

ménentukan nilai hubungan antar pemborosan yang diterjemahkan ke dalam

sizbol (Sriwana dan Kurniawan, 2019).

c
o  Berikut ini adalah contoh daftar pertanyaan Kkuisioner Waste

L
RéfationshipMatrix :
Py

QD
Tabel 2.2 Pertanyaan Kuisioner WRM
NO | Pertanyaan Pilihan Jawaban Skor
A Selalu 4
1 Apakah i dapat j B Kadang-kadang 2
C Jarang 0
Bagaimana jenis A Jika i naik maka j naik 2
2 houngan antaral danj | B Jika I naik maka j tetap 1
C Tidak tentu tergantung keadaan 0
Dampak terhadap i dan | A Tampak secara langsung dan jelas | 4
3 j B Sederhana dan langsung 2
C Tidak sering muncul 0
Menghilangakan A Metode engineering 2
w4 dampak i terhadap j B Sederhana dan langsung 1
= dapat dicapai dengan "=~ "5ojusi instruksional 0
® cara
@ A | Kualitas produk 1
o Dampak i terhadapj | B Produktifitas sumber daya 1
8 terutama C | Leadtime 1
& mempengaruhi D | Kualitas dan produktifitas 2
S |5 E | Kualitas dan lead time 2
= F Produktifitas dan lead time 4
o G Kualitas, produktifitas dan lead 4
a time
< Sebesar apa dampak | A Sangat tinggi 2
= 6 terhadap j akan B Sedang 0
A meningkatkan lead C | rendah 0
c time
5-' Sumber : (Sriwana dan Kurniawan, 2019)
=
W
!
5]
e
L o
A~
¥
= 11-14
=
~
x
o
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Skor yang didapatkan dari ke-enam pertanyaan untuk setiap masing-masing
kef(%rkaitan hubungan setiap waste kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai
to@.l tiap hubungan. Nilai total ini akan dikonversi menjadi lambang kekuatan
huBungan yaitu dengan simbol (A,1,U,E,O, dan X) dilihat pada table :

-gabel 2.3 Pertanyaan Kuisioner WRM

= Range Jenis hubungan Simbol
—- 17-20 Absolutely nescessary A
= 13-16 Especially important E
= 9-12 Important |
= 5-8 Ordinary Closeness )
0 1-4 Unimportant U
c 0 No relation X
i Sumber : (Sriwana dan Kurniawan, 2019)
jeb)
o)

2.  Fishbone
c

Diagram tulang ikan atau fishbone diagram adalah merupakan suatu
metode/alat untuk peningkatan kualitas.Diagram ini sering disebut diagram sebab
akibat atau diagram sebab akibat. Penemunya adalah seorang ilmuwan Jepang
pada tahun 60an. Namanya Dr. Kaoru Ishikawa, seorang ilmuwan yang lahir di
Tikyou, Jepang pada tahun 1915 dan juga belajar teknik kimia di Universitas
Tokyo. Oleh karena itu sering disebut Ishikawazu. Metode ini awalnya sering
digunakan untuk pengendalian kualitas yang menggunakan data verbal atau
kualitatif. (Mustofa, 2017)

E.- Dikatakan Diagram Fishbone (Tulang lkan) Pasalnya, bentuknya seperti
tuEhg ikan, dan moncong kepalanya mengarah ke kanan. Diagram ini
m§1unjukkan akibat atau akibat suatu permasalahan yang disebabkan oleh
be@agai sebab. Efek atau hasilnya ditulis sebagai moncong. Di sisi lain, tulang
iké’] dipenuhi dengan penyebab tergantung bagaimana Anda menyikapi
m%alahnya. Disebut diagram sebab-akibat karena menunjukkan hubungan antara
seﬁéb dan akibat. Dalam konteks pengendalian proses statistik, diagram sebab-
akibat digunakan untuk mewakili faktor-faktor penyebab (penyebab) dan
kaEikteristik kualitas (akibat) yang disebabkan oleh faktor-faktor penyebab

tegebut.
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1.

2
3.
4

o

Pada dasarnya diagram tulang ikan dapat digunakan untuk kebutuhan
sebagai berikut: (Mustofa, 2017):

Membantu mengidentifikai akar penyebab dari suatu msalah
Membantu membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu masalah

Membantu dalam penyeldikan atau pencarian fakta lebh lanjut

Mengidentifikasi tindkan (bagaimana) untuk menciptakan hasil

yangdiinginkan

Membahas issue secara lengkap dan rapi

Menghasilkan pemikiran baru

Pengguna (Men)

Tangan bergetar

Tangan mengikuti manual

Subyek bergerak cepat

Cahaya tidak cukup

Likungkungan
(Mother Nature)

Lensa kotor

Lensa tidak sesuai

Eksposure tidak sesuai

Mode keliru

Kamera Kotor,
(Machine)

eknik (Method)

Hasil Foto fkabur
tidak fokus

Gambar 2.6 Fishbone Diagram

(Sumber: Mustofa, 2017)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian menguraikan seluruh langkah-langkah

kegiatan yangakan dilaksanakan selama penelitian berlangsung

Mulai

‘ Studi Pendahuluan ‘

v

‘ Studi Literatur ‘

v
‘ Identifikasi Masalah ‘
v

Rumusan Masalah

v

‘ Batasan Masalah ‘

v

‘ Tujuan Penelitian ‘

v

Pengumpulan Data

Data Primer Data Sekunder
Wawancara Profil Perusahaan
Current State Mapping Struktur Organisasi
Value Added Time

Non Value Added Time
Non Value Added Necessary Time
Process Cycle Efficiency

Kuisioner WRM

Pengolahan Data

-ldentifikasi keterkaitan antar waste (WRM)
-Identifikasi penyebab waste dengan diagram fishbone
-Usulan perbaikan waste
-Future Value Stream Mapping

v

‘ Analisa ‘

v

‘ Kesimpulan dan saran ‘

Gambar 3.1 Flow Chart

11-1
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3.2 Studi Pendahuluan

© Studi pendahuluan dilakukan di lokasi yang digunakan untuk penelitian yaitu
roy& pembangunan IPAL di Kota Pekanbaru, Jalan Merur, Kec.Sukajadi, Kota
ekap,baru Provinsi Riau. Hal ini melibatkan perolehan informasi yang diperlukan

n&umaoe;d_é) jeH

ntuT? penyelldlkan melalui pengamatan langsung di lokasi atau lokasi proyek, serta

awgncara dengan kontraktor dan pemangku kepentingan.

w

3 ;: Studi Literatur

epun-6uepun gu

= - . . .
EStudl literatur dilakukan berupa pengumpulan data tertulis yang berkaitan

u

mdeng@ds] kegiatan penelitian untuk menghindari penyimpangan dalam pelaksanaan. Para

penud»s mengutip referensi otoritatif yang mendukung landasan teoritis dan pelaksanaan
-~

penefitian pemecahan masalah.Sehingga penulisn dapat melanjutkan penelitiannya

py)
sesuag’pedoman tersebut.
c

3.4 ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah pengenalan suatu masalah. Identifikasi masalah
mengacu pada identifikasi masalah yang akan diselidiki. Pada tahap ini, kondisi dan
permasalahan lokal diidentifikasi. Pada tahap ini pengumpulan data awal dilakukan
melalui observasi lapangan dan wawancara dengan perusahaan.
3.5  Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan hasil penjabaran suatu masalah dalam bentuk
pertadyaan, yang nantinya akan dijawab, mulai dari tahap pengolahan data hingga
penaa‘kan kesimpulan. Pada fase ini menentukan masalah yang akan dibicarakan guna
men@ri solusi dari masalah tersebut. Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan
pern‘%g,alahan bagaimana cara mengurangi sampah yang ada agar proses pembangunan

proy&( IPAL Kota Pekanbaru selesai tepat waktu.

u

3.6 E Batasan Masalah

SI

~- Batasan masalah merupakan kendala dalam melakukan penelitian untuk

£

menjgmin agar masalah penelitian tidak menyimpang dari tujuan penelitian.
Kete@atasan permasalahan penelitian ini adalah penelitian dilakukan pada proyek
pemigangunan IPAL di Kota Pekanbaru, Jalan Merur, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru,
Prov%si Riau. Identifikasi limbah yang diamati selama proses konstruksi pondasi atau
subsEuktur.
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3.7  Tujuan Penelitian
- Tujuan penelitian adalah tujuan yang harus dicapai untuk memecahkan suatu

egjlo YeH

asaibh penelitian. Untuk mencapai hasil penelitian yang sukses, tujuan penelitian

ia

aru$’jelas dan terukur. Jika kita mempunyai tujuan penelitian maka kita akan
o

-

g'melamutkan penelitian Kita sesuai dengan tujuan penelitian tersebut.
(=]

c 3

23.8 = Pengumpulan Data

lg -~

— Tujuan pengumpulan data adalah untuk memperoleh data yang diperlukan untuk

enelitian. Informasi data yang diperoleh akan dikumpulkan sesuai dengan tujuan

ﬁu%mn

penef_ﬁian. Pengumpulan data didasarkan pada persyaratan hipotesis awal dan sebaiknya

dilakstkan melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat
jeb)

dalamproyek penelitian sebagai berikut:

3.8.1g Data Primer
Sumber data penelitian berasal langsung dari sumber aslinya, berupa wawancara,
jajak pendapat terhadap individu atau kelompok (orang), atau observasi terhadap objek,
peristiwa, atau hasil tes (objek). Data primer yang diperoleh dan dikumpulkan selama
penelitian adalah:
1. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperjelas aktivitas dan proses kerja pada
substruktur. Kami juga mewawancarai insinyur sipil tentang limbah yang

g?hasilkan berdasarkan observasi lokasi.

2. Eurrent State Mapping
gaEmetaan as-is digunakan untuk mengetahui seluruh aktivitas yang terjadi selama
proses konstruksi, mengidentifikasi limbah yang ada, dan mengelompokkan
&tivitas yang ada menjadi aktivitas yang bernilai tambah dan tidak bernilai
%mbah..

3. ialueAdded Time
Eegala aktivitas yang memberikan value (nilai tambah) pada proses
gémbangnan sb-structure

4. Non Value Added Time
gegala aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah pada proses
&mbangunan sub-structure

5. &[‘on Value AddedNecessary Time
¥

-3
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Buepun-6uepun 1Bunpulg e;d!%er

Segala aktivitas yang perlu dilakukan namun tidak meberikan nilai tambah
pada proses pembangunan sub-structure

EJ-'rocess Cycle Efficiency

Pengukuran Process Cycle Efficiency berdasarkan pengklarifikasian aktivitas

(@]
yang bernilai tambah dan tidak bernilai tambah yang telah dilakukan dengan

]

Menggunakan rumus :

—: Process Cycle Efficiency =  Value Added Time
Total Lead Time

Process cycle Efficiency (PCE) adalah salah satu ukuran yang

NI w

menggambarkan seberapa efesien suatu proses berjalan. PCE merupakan
ﬁerbandingan antara Value add (VA) dan total Lead Time. Diamana semakin
e

Besar nilai hasil perbandingan maka dapat dikatakan bahwa proses berjalan

Py ) )
g)emakln efesien.

= Value Add 13.720
PCE = x100% =

0/, — 0
Total Lead Time 21330 100% = 52,85%

Dari perhitungan diatas dapat kita lihat bahwa PCE adalah 64,32%
dimana nilai ini menunjukkan bahwa peluang untuk peningkatan Efficiency

System masih sangat besar.

Kuisioner WRM
Kuisoner WRM digunakan untuk mendapatkan nilai dan kaitan waste

(pemborosan) pada setiap proses pembangunan sub-structure
o
o8]

3.8.21 Data Sekunder
wn

8
Datazni berupa dokumen perusahaan yang ada dan dikumpulkan oleh peneliti untuk

mem&uhi kebutuhan data penelitian. Informasi yang disediakan oleh perusahaan kami

& Data sekunder merupakan data yang tidak diamati secara langsung oleh peneliti.

seperfi profil perusahaan, struktur organisasi, dll.
-t

wn

3.9 5 Pengolahan Data

data %i bertujuan agar dapat menganalisis data yang diperoleh dan menarik kesimpulan

sertagnemecahkan masalah bagi perusahaan. Langkah pengolahan data yang dilakukan

© Data yang terkumpul akan diolah untuk digunakan dalam penelitian. Pengolahan

dala@penelitian ini adalah:

neny wisey jue
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1. Waste Relationship Matrix

© Waste relationship matrix Ini digunakan sebagai matrix untuk menganalisis
ubuﬂ:gan antara waste yang dihasilkan. Waste relationship matrix dibuat dengan

di yeH

enygbarkan kuesioner kepada responden yang benar-benar memahami sektor

EN

I’Od'ﬁ_kSI Hasil survei kemudian diberi bobot untuk menentukan hubungan antar waste.

@
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Qentifikasi waste dengan Fishbone
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Z Hasil dari metode Waste Relationship Matrix akan dianalisa dan di

Bue

|den@kasi menggunakan fishbone untuk menemukan akar penyebab waste yang
terja&-.

jeb)
3. Ysulan Perbaikan

g Melakukan usulan perbaikan dari penyebab-penyebab pemborosan (waste)

yang terjadi yang telah di identifikasi menggunakan fishbone.
4. Future Value Stream Mapping
Berdasarkan permasalahan — permasalahan pemborosan (waste) yang

didapatkan pada Current State Map dilakukan perancangan Future State Map
yang merupakan landasan perbaikan yang akan diterapkan di area kerja yang
nyata dan peta ini dibuat untuk menghilangkan pemborosan yang ada dengan

memasukkan improvement berupa teknik maupun teknologi baru.
3.10¥ Analisa
o8]

- Analisa adalah data atau hasil yang diperoleh dari awal sampai akhir. Analisis
yang dilakukan adalah analisis terhadap saran perbaikan yang diterima dan solusi dari
analisis tersebut. Analisis membantu menganalisis dan menjelaskan tahapan yang
dilakukan dalam proses pengolahan data.

<
3115 Kesimpulan dan Saran

i w

‘gPada tahap akhir penelitian, hasil dijelaskan secara singkat dan kesimpulan
disaj@an. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, ditarik
kesirﬁpulan yang memuat pokok-pokok yang timbul dari pengolahan data dan analisis
peneﬁtian yang dilakukan. Saran akan disampaikan kepada peneliti selanjutnya agar
peneﬁtlan selanjutnya dapat lebih baik lagi.

-5
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© BAB V
g ANALISA
-
2

15 Analisa Current State Map

Current state map menjelaskan secara rinci tahapan proses produksi dan
menganalisis limbah yang ada. Digunakan untuk mengevaluasi nilai tambah dan
manfaat dari setiap kegiatan produksi sehingga proses berjalan lebih efektif dan
efisien. Dari Current Value Stream Mapping awal bahwa terdapat 7 aktivitas yang
dimana proses tersebut ada yang bernilai dan tidak ada yang dapat memberikan
nilai dengan kata lain value added time dan non value added time. Sehingga harus
diminimalisirkan pada nilai kegiatan yang tidak bersifat tambah. Hasil waktu yang
dibutuhkan pada proses Kontruksi IPAL yaitu 21.330 menit yang dimana nilai VA
yaitu 13.720 menit, NVA 6.210 menit dan NVAN sebesar 3.060 menit sehingga
nilai PCE nya yaitu 64%. Waktu lead time tertinggi pada proses pancang Yyaitu
8280 menit. Hal tersebut terjadi akibat adanya aktivitas yang tidak memberikan
nilai tambah sehingga memperpanjang lead time proses. Cepat atau lambatnya
suatu proses pada aliran material berpengaruh terhadap terjadinya penumpukan
Work In Proses yang disebabkan oleh adanya antrian material yang harus diproses
sehingga menyebabkan pemborosan lainnya. Misalnya pada kondisi waiting
menyebabkan akan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

sebuah proyek.

=

1.% Analisa Waste Relationship Matrix

E- Proses identifikasi waste pada Proyek pembangunan IPAL kota Pekanbaru
m&ggunakan metode Waste Relationship Matrix (WRM). Waste Relationship
M%t'rix digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan pemborosan satu dengan
en%m pemborosan lainnya berdasarkan pengelompokkan kriteria menggunakan
m@riks, waste relationship matrix terdiri dari baris dan kolom, baris menunjukkan
ba;t-:uhwa pengaruh pada setiap pemborosan dengan keenam tipe pemborosan
Iai'gﬁya. Sedangkan kolom menunjukkan bahwa pemborosan yang dipengaruhi

0@] setiap pemborosan pada keenam tipe lainnya. Dari hasil pengolahan
!
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dataperhitungan tingkat pengaruh pada tabel tersebut didapatkan bahwa hasil
nilg@i from innappropriate processing memiliki presentase yang tinggi Yaitu
se&esar 16,4 % vyang berarti from innappropriate processing memiliki pengaruh
yag cukup besar untuk menyebabkan terjadi waste pada keenam lainnya.
S%‘angkan nilai to defect memiliki presentase yang tertinggi yaitu sebesar 17,2%.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa waste defect paling banyak diakibatkan oleh
Wéte lainnya. Dari hasil pengamatan yang ditunjukkan pada penggambaran
keseluruhan proses pada proses pembangunan IPAL kota Pekanbaru yang
dilﬁaikan sebagai berikut: Proses pada pembesian kolom yang disebabkan
ktgangnya pengawasan dan misscomucication antar supervisor dengan pekerja di
Iaﬁé_ngan, hal tersebut mengakibatkan innappropriate processing. Proses
peﬁkitan pembesian mesin tiba-tiba macet dan operator tidak melakukan setting
avg)al mesin secara lengkap, hal ini mengakibatkan terjadinya defect Untuk
mengetahui akar penyebab timbulnya waste yang dominan akan dianalisa

menggunakan fishbone diagram.

1.3  Analisa Waste Assesement Questionnaire

WAQ (Waste Assessment Questionnaire) Kuesioner evaluasi ini digunakan
untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan limbah yang dihasilkan dalam
proses produksi dan terdiri dari 68 pertanyaan. Setiap pertanyaan mewakili
aktivitas, kondisi, atau perilaku yang dapat menyebabkan pemborosan selama
prgses berlangsung. Beberapa pertanyaan dikelompokkan ke dalam tipe "Dari'.
A@nya pertanyaan ini mengacu pada semua jenis sampah yang menyebabkan atau
d%at menghasilkan jenis sampah yang berbeda-beda. Yang dimaksud di sini
ad@.ah jenis sampah apa saja yang dihasilkan oleh sampah lain. Setiap pertanyaan
mgniliki tign pilihan jawaban: Ya, Sedang, dan Tidak, dan setiap jawaban
mﬁniliki bobot 0, 0,5, dan 1. Pertanyaan-pertanyaan tersebut juga dikategorikan
ménjadi empat kelompok: manusia, mekanik, material, dan metode.  Hasil
peﬁgolahan menunjukkan bahwa sampah yang menyumbang proporsi terbesar
(3;73%) merupakan sampah yang tidak memerlukan penyimpanan.  Analisis

méhggunakan diagram tulang ikan untuk mengetahui penyebab maraknya waste.
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1.4 Analisa Waste Menggunakan Fishbone

T Setelah mengetahui waste yang paling tinggi dan dominan selanjutnya
akﬁn dilakukan analisa penyebab timbulnya waste menggunakan diagram
fishbone. Diagram fishbone dilakukan dengan bainstroming dengan cara
m%vawncarai para ahli dan pakar yang ada di lapangan untuk menyelesaikan
masalah yang terjadi. Sebelum melakukan analisis penyebabnya berikut adapun
falg_or-faktor yang mempengaruhi waste yang terjadi yaitu faktor manusia,
méterial, mesin dan metode dijabarkan sebagai berikut:

1.Z Faktor Manusia

sng

Sumber daya manusia (SDM) merupakan unsur yang sangat penting
gyang tidak dapat dipisankan dari suatu organisasi, baik dalam organisasi

iqmaupun bisnis. Sumber daya manusia juga menjadi kunci penentu

e

< perkembangan perusahaan dan proyek. Pada dasarnya orang-orang dalam
suatu organisasi bertugas sebagai pelaku, pemikir, dan perencana untuk
mencapai tujuan organisasi.
2. Faktor Material
Bahan bangunan merupakan komponen yang paling mahal dan
memakan waktu, dan pengelolaan material merupakan faktor yang paling
penting. Pengelolaan material yang tepat berdasarkan waktu, biaya, dan tenaga
kerja yang tersedia dapat meningkatkan kualitas proyek sekaligus mengurangi
g.?biaya konstruksi..
B.EFaktor Mesin

Penggunaan mesin  kini merambah ke seluruh bidang kehidupan

wejs

=.manusia, baik di bidang industri maupun dalam kehidupan sehari-hari.
™

C Penggunaan mesin membuat aktivitas dan tugas manusia menjadi lebih efisien

<‘dari segi waktu hingga penyelesaiannya serta mengurangi risiko kecelakaan
(g°]

K181
x
@D
.
QD

4.~ Faktor metode

(0]

Evaluasi pekerjaan merupakan analisis dan penilaian pekerjaan untuk
memastikan nilai relatif mereka secara andal menggunakan penilaian Sebagai

dasar struktur kompensasi yang seimbang. Tanpa evaluasi pekerjaan,
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departemen sumber daya manusia tidak dapat mengembangkan pendekatan
grasional terhadap kompensasi. Semua sistem evaluasi pekerjaan sangat
“;_bergantung pada analisis pekerjaan. Evaluasi pekerjaan bersifat subjektif dan
© harus dilakukan oleh personel yang terlatin khusus.melakukannya.
1.;; Future Stream Mapping
3 Pembentukan future stream mapping dibuat untuk  mengurangi
peﬁlborosan yang dianalisa dan dillihat pada current state map. Usulan perbaikan
dafam future state map salah satu langkah singkat untuk menggapai konidisi yang
idgzsll. Future stream mapping yang dilakukan dan dibuat bersifat expected
seﬁ;ngga nilai proses efisiensinya mengalami  kenaikan setelah dilakukannya
p@aikan. Harapannya adalah agar bisa dilihat dan di analisa pada pihak
kafitrakor proses mana Yyang dapat diperbaiki untuk Kkedepannya apabila
mglgerjakan proyek dengan kondisi yang sama. Total PCE (process cycle
eficiency) pada future ini mengalami kenaikan yaitu 73%.
1.6  Analisa Usulan Perbaikan
Analisa perbaikan yaitu digunakan untuk usulan perbaikan terhadap

proses-proses dengan mengeliminasi waste untuk meningkatkan  kapabilitas
proses produksi berdasarkan analisa yang telah dilakukan dengan melibatkan para
ahli atau leader yang paham akan proses pembangunan proyek. Berikut
merupakan usulan rekomendasi perbaikan yang diharapkan agar dapat

mefigurangi atau dapat meminimalkan waste yang terjadi:

L
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Tabel 5.1 Usulan Perbaikan

Penyebab

Improvement

Manusia

Perlunya memilih subkontraktor yang
qualityfight sehingga dapat mengurangi
waste yang paling besar dalam proyek
yaitu secara teknis adanya kesalahan
process dan pemesanan material yang
indent.  Pentingnya  peran  konsultan
perencana dan konsultan pengawas
karena dapat melakukan pengaturan
jobsite  dan  pengajuan  drawing
sehingga dalam peletakan material dan
pemesanan material yang indent dan
pemesanan material yang urgent dapat
terlaksana dengan baik dan outputnya

dapat mengurangi waste pada proyek

Metode

Metode yang dilakukan yaitu dengan
mengerjakan proses yang seusai dengan
rencana, sebelum melaksanakan proyek
sudah  dilakukan perencanaan atau
forecasting yang tepat yaitu dengan
melakukan metode  kualitatif ~ seperti

diskusi dari seluruh tahapan proyek

Material

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Rekomendasi  untuk  materi  proyek
mencakup manajemen inventaris yang
efisien. Artinya  tidak menyimpan
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barang dalam proses, barang jadi).

Sumber: Pengolahan Data, (2021)
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Tabel 5.1 Usulan Perbaikan (Lanjutan)

Penyebab

| Improvement

Mengurangi risiko produk cacat, rusak,
dan tidak sesuai untuk produksi. Upaya
yang  dilakukan  untuk  meminimalkan
pemborosan material melalui  tindakan
preventif seperti optimalisasi penggunaan
material, penerapan metode konstruksi
yang  efektif dan  efisien,  serta
meningkatkan keakuratan penawaran dan
pesanan. Hal ini dapat dilakukan secara
efektif dan berkelanjutan jika didukung
oleh  komitmen kontraktor penegakan
hukum, vyaitu pembentukan departemen

khusus untuk penegakan hukum.

Machine

Rekomendasi aktivitas pemeliharaan ini
membahas pengerjaan dan cacat. Padal
proyek-proyek sebelumnya pernah terjadi
permasalahan  seperti  seringnya mesin
ternenti karena breakdown (kerusakan),
kurangnya kegiatan pemeliharaan yang
sistematis  sejak  mesin  dibeli, dan

kurangnya pemeliharaan preventif.

Sumber: Pengolahan Data, (2021)
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© BAB VI
— KESIMPULAN
{ab]
o
6.L. Kesimpulan
o
&  Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.3 Berdasarkan hasil pengolahan, maka didapatkan hasil identifikasi waste yang

isignifikan pada proses innappropriate processing, defect dan unnecessary
Cinventories yang menyebabkan pelaksanaan proyek terhambat. Serta faktor-
ifaktor seperti metode, manusia, machine, dan materialnya

2.5 Rekomendasi perbaikan yang diberikan untuk meminimalisir waste pada

& proses pembangunan proyek yaitu:
a.” Melakukan kegiatan maintenance berupa preventive maintenance (routine
g maintenance dan periodic maintenance)

b. penerapan ditujukan meminimalisir unnecessary inventory dilakukan dengan
tindakan pencegahan yang mencangkup optimalisasi penggunaan material,
penerapan metode konstruksi yang efektif dan efisien serta peningkatan
akurasi estimasi dan pemesanan. Hal ini dapat diwujudkan penerapannya
secara efektif dan berkesinambungan bila didukungkomitmen dari kontraktor

pelaksana yaitu dengan penambahan divisikhusus untuk menanganinya.

6.%) Saran

= : e 3 .
o Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran untuk
—

kontruksi pada proyek pembangunan IPAL kota Pekanbaru, adalah sebagali
o

befikut:
=

1 gPentingnya melakukan tahapan-tahapan pelaksanaan proyek seperti tahapan
E'perancangan, perencanaan dan sebagainya sebelum melakukan proses
E_pembangunan sehingga dapat menimalisir kemungkinan terjadinya

'S pemborosan.

Lo 2]

Z.ngendaknya pada mandor memberikan pemahaman dan melakukan
g?pengecekan secara rutin sehingga tidak terjadinya misscomuniation serta pada

=)
w pihak admin dan site manager meklakukan manajemen material yang baik

VI-1
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agar tidak terjadinya pemborosan atau dapat memperkecil pemborosan.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId YISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Lampiran B

©
B

KUESIONER WRM (WASTE RELATIONSHIP MATRIX)

jah]
ldentitas Responden

Nama:

3

"Posisi:
Q

Berikut ini

merupakan kuesioner tentang hubungan antar

waste

(E_Témborosan) yang terjadi pada Pembangunan Proyek instalasi pembuangan air
limbah (IPAL) pekanbaru.

Igz§truksi pengisian:
Terdapat 6 (enam) buah pertanyaan dalam 1 tabel kuesioner WRM. Isilah
dengan jawaban pertanyaan pada tabel di bawah ini yaitu dengan cara melingkari

jhan jawaban yang sesuai dengan kejadian yang ada di Proyek bagian

c
w

upperstructure.
No Pertanyaan Pilihan Jawaban
1 | Apakah Overproduction menghasilkan Inventories a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Jarang
a.

Bagaimanakah jenis hubungan antara Overproduction
dan Inventories

Jika Overproduction naik
maka Inventories naik

Jika Overproduction naik
maka Inventories tetap
Tidak  tentu tergantung
keadaan

Dampak terhadap lventories karena Overproduction

=

Tampak secara langsung
dan jelas

Butuh waktu untuk muncul
Tidak sering muncul

Menghilangkan Overprouction terhadap
Inventories dapat dicapai dengan cara.. . .

Metode engineering
Sederhana dan langsung
Solusi instruksional

Dampak Overproduction Inventories

Berpengaruh pada ...

terhadap

o o0ooplooloo

Kualitas

Produktifitas sumber daya
Waktu proses

Kualitas dan produktifitas
Kualitas dan waktu proses
Produktifitas dan waktu
proses

Kualitas, produktifitas dan
waktu proses

Sebesar apa dampak Overproduction pada
Inventories dalam meningkatkan waktu tunggu

o

Sangat tinggi
Sedang
Rendah
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Lampiran C
© Kuesioner
- WAQ
m (Waste Assasment
N Questionnaire)
(@]

=

QO
1dentitas Responden

Nama:

Postsi:

=
Insteuksi pengisian:

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1di) yeH

¢n Terdapat 68 (enam puluh delapan) buah pernyataan untuk semua

kategori pemborosan. Isikan jawaban pernyataan pada kolom jawaban
yang-tersedia dengan menuliskan Y/S/T dengan pilihan jawaban yang
sesiai dengan kondisi yang ada pada proyek. Setiap pernyataan memiliki
3 (tia) pilihan jawaban yaitu “Ya”, “Sedang”, dan “Tidak”.

QD

Pert%nyaan dan Kolom Jawaban:

No | Aspek dan Daftar Pernyataan

| Jenis Pernyataan

| Jawaban

Kategori Man

1 | Sering dilakukan rolling pekerjaan

To Motion

2 | Manajer menetapkan standar operasional prosedur
(SOP)

From Motion

yang baru

3 | Dilakukannya pengawasan kualitas pekerjaan From Defects

4 Dllakukannyq kegiatan dalam meningkatkan From Motion
semangat kerja

5 4 Dilakukannya program pelatihan untuk pekerja Erom Motion

(op]

Menggunakan APD pada saat bekerja

From Process

~

Memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan

From Defect
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